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ABSTRAK

Menginjak pertengahan abad ke-7 H./ke-13 M. perayaan maulid sering
menimbulkan pertentangan hebat. Kala itu maulid sudah dianggap seloagai bi
Para pendukung perayaan ini diserang dengan ganas dan senimgbutlean
reaksi balasan mereka. Di kemudian hari perselisihan berubah menjeiasn
perdebatan internasional yang sangat keras. Semua pihak gessdjsih, baik
yang membolehkan maupun yang melarang, berlomba-lomba menulis buku
tentang maulid. Dari kalangan yang membolehkan sebut sajanvnad ‘Alavi
al-Malik1 (1944-2004 M,)Muhammad ibn AbBakr ibn ‘Abd Allah al-Qais al-
Dimasq al-Syafi‘1, dan ‘Abd al-Ratm ibn al-Husain ibn ‘Abd al-Raiman al-
Misri, dan yang lainnya. Dari kalangan ulama yang melarang sejautAsml
Allah ibn Sulaiman ibn Man', Ahmad al-Khaisi, Hamid al-Taujif, Isma‘il ibn
Muhammad al-An&1, dan yang lainnya. Dari kalangan ulama Nusantara juga ada
yang menulis buku tentang maulid, antara lain H.M.H al-Hamid aliKiugsbu
Ubaidah Yusuf ibn Mukhtar, dan K.H. Hasyim Asy‘ari (1871-1947 M.).

Karya K.H. Hasyim Asy‘ari menarik untuk dibahas karena selain
mempertimbangkan ketokohan pengarangnya, dari sisi karya ituisndtam
nas-nya ada beberapa temuan yang mengharuskan adanya penelitian da
perbaikan, dalam isinya terdapat kategorisasi perayaan mauigl dianjurkan
(mustalab) dan yang diharamkan, dan dalam aspek epistemologi hukumnya yang
lebih memilih merujuk kepada pendapat-pendapat ulama terdahulu.

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakddmmaty research).
Penelitian ini bersifat deskriptif, yaitu mendeskripsikan selesmgkap naskahl-
Tanbhat al-Wagjibat karya K.H. Hasyim Asy‘ari. Pertama-tama pendekatan
tahgiq digunakan dengan metode naskah tunggal sebagai dasar dalam membaca,
menggali dan memahami, serta menampilkan kembali nask@dhnbhat al-
Wagjibat karya K.H. Hasyim Asy‘ari. Guna menganalisis data menyangkut
epistemologi pemikiran K.H. Hasyim Asy‘ari digunakan metodelisisaisi
(content analysis yaitu menganalisis sumber, metode, dan validitas pemikiran
K.H. Hasyim Asy‘ari tentang perayaan maulid Nabi Saw. UntuKissiaya
dibantu dengan pendekatasul al-figh.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkgmertama naskah yang diteliti ini
betul-betul merupakan karya dari K.H. Hasyim Asy‘ari dengan jughgkapal-
Tanbhat al-Wgjibat li Man Yasa' al-Maulid bi al-Munka#t, sebagaimana
diinformasikan dengan jelas di bagian akhir naskah. Dalam naskdip@noleh
beberapa temuan, antara laimkt)ratrif, yaitu perubahan yang terjadi pada huruf
ataui‘rab-nya; 2)al-Nuqgsin, yaitu ada beberapa kata atau kalimat dari buku asli
yang tidak dicantumkan; 3l-Ziyadah yaitu menambahkan beberapa kata atau
kalimat dalam kutipan yang tidak ada di buku akledug dengan merujuk
kepada sumber dari kalanganalMiyyah dan S¥fi'iyyah dan menggunakan
metode bermazhab secajaul, K.H. Hasyim Asy’ mampu mengompromikan
perbedaan pendapat tentang hukum maulid. Hasil temuannya dinilai valié kare
sumber-sumbernya bisa dipertanggungjawabkan dan peracikan hukunenga rel
dengan teori-teori kebenaran. Jika dikaitkan dengan metode berijtihach sec
umum, epistemologi yang dikembangkan oleh K.H. Hasyim Asy‘ari lebih
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mengarah kepada metolayani. Epistemologi yang dikembangkan hukum oleh
K.H. Hasyim Asy‘ari dan kesimpulan hukum yang dihasilkannya sudah depat
sesuai dengan kondisi saat itu. Namun jika diukur dengan perkembéngan i
iImu keislaman sekarang, kesimpulan hukum K.H. Hasyim Asy‘ari mi@sasa
kental hitam putih. Oleh karena itu, untuk saat ini alangkah baiknyadme
istidahr ditambahkan dalam mempertimbangkan hukum perayaan maulid
tersebut. Dengan mempertimbangkan kemaslahatan, maka semsm-gatuk
menghilangkan perayaan maulid dapat dipatahkan, karena ternyatgagver
maulid dapat memberikan pelbagai kemaslahatan riil yang biaaallan oleh
umat Islam. Tujuan mengungkapkan rasa syukur kepada Allah Swedetdan
kepada Rasulullah Saw tercapai, kemaslahatan riil pun didapat.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB — LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunars Trasi
berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor : 157/1987 dan
0593b/U/1987, tanggal 22 Januari 1998.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| alif tidak dilambangkar tidak dilambangkan

o ba’ b be

o ta’ t te

S s’ S es (dengan titik di atas)
d jim j je

C ha’ h ha (dengan titik di bawah
d kha’ kh ka dan ha

) dal d de

5 zal z zet (dengan titik di atas)
B ra’ r er

3 zai z zet
o sin S es
o syin sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah
P dad d de (dengan titik di bawah
L ta’ t te (dengan titik di bawah
L za' z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ‘ koma terbalik di atas
Ef_ gain g ge
- fa’ f ef




é qaf q qi
gl kaf k ka
Jd lam I lam
¢ mim m em
O nan n en
P wawu w we
2 ha’ h ha
s hamzah ’ apostrof
S ya’ y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap
VS ditulis ‘iddah
C.Ta’ marbatah
1. Bila dimatikan ditulis h
3;;;; ditulis hibbah
3\:,)_?. ditulis jizyah

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudahaje ke
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat, dan sebagaicyali Kala
dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua rpisad,
maka ditulis dengan h.

AUANFRKY ditulis

karamah al-auliyz




Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harki@thah, kasrahdandammah,
maka ditulis dengan t.

kallsE; ditulis zalatul fitr7
C. Vokal Pendek
= kasrah ditulis i
. fathah ditulis a
s dammah ditulis u
D. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis a
Ll ditulis jahiliyyah
fathah + y@’ mati ditulis a
ditulis asa
) y
kasrah + yi’" mati ditulis 1
ditulis karrm
S ’
dammah + vdwu mati ditulis i
o s ditulis furad
29 "
E. Vokal Rangkap
fathah + ya° mati ditulis ai
. ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
. ditulis aulun
Jsd q
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F. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan
Apostrof

r,.:.'a\\ ditulis a’antum

oael ditulis u‘iddat

rsjg.‘z oA ditulis la’in syakartum

G. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

o292 (693 ditulis sawf al-furid
o) J.aj ditulis ahl al-sunnah

H. Pengecualian
1. Kata sandangalif + lam, baik diikuti huruf gamariyyah maupun huruf
syamsiyyaltetap ditulis “al”

o) ditulis al-gamar

ool ditulis al-giyas
L] ditulis al-syams
L ditulis al-sam?’

2. Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalansliterasi
huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, nama judul buku, dan
sebagainya sebagaimana dalam EYD. Awal kata sandang “al'npaaka diri
tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada pefmnula

kalimat.
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3. Kata-kata berbahasa Arab yang lazim digunakan di dalam bahasadraon
tidak ditransliterasikan, seperi al-Qur’an, Allah, Rasulullah, dgangsnya,
kecuali bila dikehendaki bunyi aslinya.

4. Nama berbahasa Arab yang sudah dipakai oleh orang Indonesia tidak

ditransliterasikan.
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KATA PENGANTAR

o) ol
oS Py S ol d oesd G sy abl dauy o] s b sl
gy o hoaz O agaly d @ Y sy 00 VLAY o agal oS el

miwj AT&)MLF(“L‘_)J*&;‘@&M
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BAB |

PENDAHUL UAN

A. Latar Belakang Masalah

Rabiulawal, bulan ke-3 dalam perhitungan tahun Hijriah, memiliki arti
tersendiri dalam hati umat Islam. Setiap kali bulan ini dgtamat Islam di
seluruh dunia, dengan rasa cinta yang begitu mendalam dan penuh kagembir
memperingati hari kelahiran Nabi yang sangat mereka cMtsiammad Saw,
yang diistilahkan dengan perayaan “Maulid Nabi”. Perayaan ini, raemico
Kaptein, meski tidak ditentukan oleh hukum, dirayakan di hampir seluruh dunia
muslim. Masyarakat muslim di luar dunia muslim juga merayakarsgraisal di
negeri Belanda.

Dalam perjalanan sejarahnyaperayaan maulid mulai diperselisihkan
ketika memasuki abad ke-7 H./ke-13 M. Bukti paling awal mengenaiyadan
ketidaksepakatan berkenaan dengan maulid adalah perbedaan pendapahimenge
tanggal yang pasti untuk merayakan hari lahir sang Nabi, sejjagorkan oleh
lbn Khallikan (608-681 H.)* Namun, perselisihan ini hanya mencakup detilnya,

yaitu tanggal perayaan, sedangkan tentang boleh—tidaknya peragalsoh trdak

! Muhammad Hisgm Kabbam, Maulid dan Ziarah ke Makam Nabierj. A. Syamsu

Rizal (Jakarta: PT Serambi llmu Semesta, 2007), him. 29.

2 Nico Kaptein, Perayaan Hari Lahir Nabi Muammad Saw,terj. Lilian D.
Tedjasudhan@lakarta: INIS, 1994), him. 1.

¥ Mengenai asal-usul sejarah maulid dalam Islam Hikhat dalam buku karya Nico
Kaptein yang berjuduPerayaan Hari Lahir Nabi Muaimmad Saw. Di dalam buku tersebut
dibeberkan sejarah maulid dari mulai Dinasiiifii hingga perayaan maulid paling awal di
Afrika. Untuk menambah informasi tentang asal-usejarah maulid bisa pula dibaca karya al-
Magrizi yang berjudubl-Khutrah, al-Qalqasandi dengan judul Syubh al-A' sya, al-Sandiibi dengan
judul Tarikh Ihtifal bi al-Maulid, Muhammad Bukhait al-Mu‘t1 dengan judul Ahsan al-Kalam,
‘Ali Fiki1 dengan juduMuhadarat, dan ‘Al Mahfuz dengan judul al-/bda'. Lihat Abu Ubaidah
Yusuf ibn MukhtarPolemik Perayaan Maulid Nalfi.k.: Pustaka al-Nabawi, 2008), him. 38.

“ Ibn Khallikan, Wafayit al-A'yan wa Anld’ Abna’ al-Zaman (Beirut: Dar Shadir, t.t.),
vol. 4, him. 117-119.



dipertentangkan. Perselisihan mengenai boleh—tidaknya adalah geplanylaml
kemudian, yaitu pada pertengahan abad ke-7 H./ke-£3Kila itu perayaan
maulid sering menimbulkan pertentangan hebat. Maulid dianggap sebagai bid*
yaitu suatu inovasi tanpa preseden dalam masa awal Islam.pBadakung
perayaan ini diserang dengan ganas dan sering menimbulkan reaksi balasan
mereka.

Di kemudian hari perselisihan tersebut menjadi semacam perdebatan
internasional yang sangat keras, sebagaimana digambarkan otelK&tein.
Dia mengungkapkan bahwa pada 1403 H/1983 M di Arab Saudi, di mana
perayaan maulid dilarang, terbit sebuah buku yang mengutuk kerasagreray
maulid. Buku yang dimaksud adalatiwar ma‘a al-Malik7 fi Radd Munkadtih
wa Dalzlatih karya ‘Abd Allah ibn Sulaiman ibn Man’, salah satu anggota Ulama
Besar Saudi. Karya ini merupakan pengutukan resmi atasakgakhz'ir al-
Muhammadiyyahyang ditulis Mulammad ‘Alaw al-Maliki (1944-2004 M.),
yang membela perayaan maulid. Polemik tersebut dimulai lsetelauah artikel
diterbitkan dalam koran Saudi-Madinah al-Munawwaralpada 7 Januari 1982
yang menyerukan agar maulid dirayakan. Masalah itu semakin dévearakan
hingga diperdebatkan di negara-negara lain. Di Maroko muncul tulisan
Mutasawwafah wa Bid‘ah al-Itifal bi al-Maulid al-Nabaw oleh Ahmad al-
Kharsi.®

Semua pihak yang berselisih, baik yang membolehkan maupun yang

melarang, berlomba-lomba menulis buku tentang maulid. Dari kalangag y

®> Nico Kaptein,Perayaan Hari Lahir ...him. 72.
®Ibid., him. 44



membolehkan sebut saja Marhmad ‘Alavi al-Maliki. Setidaknya dia tercatat
menulis empat buku tentang maula:Zakhz'ir al-MuhammadiyyahHaula al-
Ihtifal bi Zikra al-Maulid al-Nabaw, ‘Alq ‘al@ al-Maulid al-Nabaw li al-Hafiz
ibn al-Bad*, dan ‘Alq ‘ala al-Maulid al-Nabaw li al-Hafiz al-Mula ‘Al7 al-Qari.”
Imam al-Suwiti (849-911 H.) juga termasuk ulama yang menulis buku tentang
maulid. Dia menulis buku dengan judtiisn al-Maqéd £ “Amal al-Maulid®

Ulama lain yang menulis buku tentang maulid disebutkan oleh
Muhammad ‘Alaw al-Malik1 dalam bukunyaddaula al-Ihtifal bi Zikra al-Maulid
al-Nabaw, antara lain: Muammad ibn Ab Bakr ibn ‘Abd Allah al-Qai$ al-
Dimasq al-Syafi‘1, yang dikenal dengan alakiz Ibn Nasir al-Din al-Dimasyq
(777-842 H.). Dia menulis tiga kitab tentang maulldmi‘ al-Asar fr al-Maulid
al-Mukhtr, al-Lafz al-Rz’ig fr Maulid Khair al-Khak'iq, danMaurid al-Sidi fi
Maulid al-Hadi. Berikutnya adalah ‘Abd al-Rain ibn al-Husain ibn ‘Abd al-
Raiman al-Migi yang dikenal dengan alafiz al-‘Iragi (725-808 H.). Dia
menulis kitab dengan judwl-Maurid al-Hart fi al-Maulid al-Sam. Mula ‘Al1
Qar1 ibn Sulan ibn Muhammad al-Haraw(1014 H.) juga menulis kitab dengan
judul al-Maurid al-Raw f7 al-Maulid al-Nal3,> dan masih banyak lagi yang

lainnya®

" Lihat Muhammad ‘Alaw al-Maliki (http://ar.wikipedia.org/ diakses tanggal 24 Maret
2010, pukul 6.29 WIB.

8 Jahl al-Din ‘Abd al-Raman al-Suyiti, Husn al-Maqéd i ‘Amal al-Maulid, tahqiq
Mugtafa ‘Abd al-Qadr ‘Ata (Beirut: Dar al-Fikr, 1985).

® Muhammad ‘Alai al-Maliki, Haula al-Ihifal bi Zikra al-Maulid al-Nabaw
(http://www.almoslem.ne}/ diakses tanggal 24 Maret 2010, pukul 6.29 WIB.

% Ulama lain yang menulis buku tentang maulid bidinat antara lain dalam karya
Mugtafa ‘Abd Allah yang lebih masyhur dengan panggilafiitKhalifah, Kasyf al-AZinin ‘an
Asami al-Kutub wa al-Fugn (Beirut: Dar lhya al-Turas al-‘Arabi, t.t.), vol. 2, him. 1910.




Dari kalangan ulama yang melarang sebut saja ‘AbahAbn Sulainan
ibn Mar' dengan karyanyaHiwar ma‘a al-Maliki fi Radd Munkadtih wa
Dalalatih* danAhmad al-Khaisi dengan karyanyal-Mutasawwafah wa Bid‘ah
al-lhtifal bi al-Maulid al-Nabaw.*?> Ulama lain yang menulis tentang larangan
maulid adalah Hmid al-Taujif yang menulis buku dengan judal-Radd al-
Qaw ‘ala al-Rifa't wa al-Majhil wa Ibn ‘Alawr wa Bayin Akh&'ihim fr al-
Maulid al-Nabaw.'® Isma‘il ibn Muhammad al-An&T menulis buku dengan
judul al-Qaul al-Fas fi Hukm al-Ittifal bi Maulid Khair al-Rusul* Al-Fakihant
menulis buku dengan judal-Maurid f7 ‘Amal al-Maulid*® Muhammad Ibzhim
juga menulis topik yang sama dengan jutiukm al-Ihifal bi al-Maulid al-
Nabaw wa al-Radd ‘at Man Ajizah®

Ulama lain yang menentang maulid adalah ‘Abd altZAibn Baz dengan
karyanyaHukm al-IHifal bi al-Maulid al-Nabavi.'” Abu Bakr al-JaZ'ir menulis

buku dengan jududl-Insaf ff mz Qila fr al-Maulid min al-Guluw wa al-ljaf.*®

' *Abd Allah ibn Sulainan ibn Mar, Hiwar ma‘a al-Malik7 fi Radd Munkadtih wa
Dalalatih (Riyad: al-Riasah al-Amah li al-Idirat al-Buhis al-‘llmiyyah wa al-Ifa’'wa al-Da‘wah
wa al-Irsyad, 1983).

'2 Nico Kaptein Perayaan Hari Lahir ...hIm. 72.

¥ Hamid al-Tauijif, “al-Radd al-Qaw ‘ala al-Rifi'T wa al-Majtul wa Ibn ‘Alawi wa
Bayan Akhta'ihim fi al-Maulid al-Nabaw dalam Ras?'il f7 Hukm al-1hifal bi al-Maulid al-
Nabaw (Riyad: Car al-‘Asimah, 1998), him. 65-324.

% 1sma‘il ibn Muhammad al-Anar, al-Qaul al-Fas fr Hukm al-IHifal bi Maulid Khair
al-Rusul(Riyad: Wuzrah al-Syutin al-Isemiyyah wa al-Augf wa al-Da‘wah wa al-Irsjd, 1995)

15 Al-Fakihani menulis buku dengan judul “al-Maurid‘Amal al-Maulid” dalamRas'il
...,him. 6-14.

® Muhammad Ibahim, Hukm al-lhifal bi al-Maulid al-Nabaw wa al-Radd ‘ad Man
Ajazah(http://book.al-omma.co)n diakses tanggal 4 April 2010, pukul 21.07 WIB.

" aAbd al-‘Aziz ibn Baz, “Hukm al-lhifal bi al-Maulid al-Nabaw dalam Ras7'il ...,
him. 55-64.

18 Abii Bakr al-Jaz'ir1, “al-Insaf fi ma Qila fi al-Maulid min al-Guluw wa al-ljif’ dalam
Rag'il ..., him. 325-386.




Muhammad ibn Sab ibn Sya@ menulisal-lhtifal bi al-Maulid baina al-Itki* wa
al-Ibtida*. *®

Dari kalangan ulama Nusantara juga ada yang menulis buku tentang
maulid, antara lain H.M.H al-Hamid al-Husaini yang menulis bukugden
berjudulSekitar Maulid Nabi Saw dan Dasar Hukum Syari‘atfy/Abu Ubaidah
Yusuf ibn Mukhtar menuli®olemik Perayaan Maulid Nabt Termasuk dalam
hal ini K.H. Hasyim Asy‘ari (1871-1947 M.), pendiri Pondok Pesantren
Tebuireng dan pendiri Jam‘iyyah Nahdlatul Ulama. Beliau menuhisade buku
yang berjudubl-Tanbhat al-Wajibat li man Yasa* al-Maulid bi al-Munkafit. 22

Perbedaan paham tentang perayaan maulid bukan mustahil untuk
dipertemukan. Dalam penelitian ini, penulis tidak bermaksud untuk
membandingkan antara pendapat yang membolehkan dan melarang perayaan
maulid atau mengompromikan antara keduanya. Biarkan saja perliedsebut
tetap ada. Hal terpenting adalah setiap kelompok menghargai kelompghrig
berbeda pendapat. Dengan sendirinya hal itu menjadi warna dierseagi
khazanah ilmu dan budaya umat Islam.

Penulis justru tertarik dengan ulama dari Nusantara yang disebutka
terakhir, yaitu K.H. Hasyim Asy‘ari. Menurut penulis, karya beli@mtéang

maulid termasuk yang menarik untuk diteliti karena beberapa alpsaiama

9 Muhammad ibn Sab ibn Syatr, “al-lhtifal bi al-Maulid baina al-Ith* wa al-Ibtida”
dalamRagr'il ..., him. 915-935.

%O Nico Kaptein,Perayaan Hari Lahir ..him. 44.

2L Abu Ubaidah Yusuf ibn MukhtaiRolemik Perayaan Maulid Nak.k.: Pustaka al-
Nabawi, 2008).

22 K.H. Hasyim Asy‘ari, “Al-Tanbhat al-Wajibat li man Yasa' al-Maulid bi al-
Munkanat” dalam Muhammad Ishomuddin Hadziq (edrsyad al-Sirz fi Jam' Musnnafit al-
Syaikh Hisyim Asy‘ar (Jombang: Pustaka Warisan Islam, t.t), him. 3-63.



dari sisi ketokohan pengarangnya, beliau merupakan ulama yang Oigibal

luas di kalangan NusantarKedug dari sisi karya itu sendiri, ditulis dengan
menggunakan bahasa Arab yang menunjukkan bahwa kompetensi pengarang
dalam memahami agama tidak diragukan lagi. Di samping ituermgang
disajikan tentu didasarkan pada kondisi riil yang dihadapi masyakaat
pengarang menulis karyanya. Dengamdirinya karya tersebut merupakan aset
berharga bagi khazanah keilmuan Nusantara. Sampai saat ini kietluterssih

dikaji di beberapa pesantren, terutama Pondok Pesantren Tebuireng Jombang.

Hal yang juga menarik perhatian dari karya K.H. Hasyim Asyalr

Tanbhat al-Wgjibat li man Yasa' al-Maulid bi al-Munkafit (selanjutnya
disingkatal-Tanlihat al-Wajibat) ini adalah adanya kategorisasi perayaan maulid
yang dianjurkan rustaldb) dan yang diharamkan. K.H. Hasyim Asy‘ari
mengatakan:

. maulid yang dianjurkan oleh para ulama adalah berkumpulnya
manusia (baca: kaum muslim) yang diisi dengan membaca sbjaydd al-
Quran dan beberapa riwayat yang berkaitan dengaasat seputar
keberadaan Nabi Saw dari awal hingga beliau dilahirkan dan perjalanan
hidupnya yang penuh berk&h.

Akan tetapi pada bagian lain, beliau mengatakan:

. Perayaan maulid seperti yang telah saya ceritakan di aebdh
haram. Tidak akan ada orang yang mempertentangkan keharamannya. Ibarat
kata tidak akan ada kambing yang berkelahi yang mempermasalahkan
keterlarangannya. Perayaan yang demikian tidak akan dianggap baik oleh
orang yang memiliki kehormatan. Hanya orang yang buta inataya,

menjadi budak perutnya, dan bermuka badak dalam bermaksiatlah yang
menganggapnya sebagai perbuatan bafk....

2 |pid., him. 10.
24 |pid., him. 17.



Dari dua kategori di atas, ada sementara orang yang lebih roksaon)
kategori kedua dan menyembunyikan yang lain, sehingga seolah-olah K.H.
Hasyim Asy‘ari hanya mengharamkan perayaan maulid. Kenyétaantara lain
bisa dijumpai dalam buk®olemik Perayaan Maulid Nalkarya Abu Ubaidah
Yusuf ibn Mukhta”® Mengutip sebagian dari pendapat K.H. Hasyim Asy‘ari
dengan menyembunyikan sebagian yang lain bukan merupakan tindakan yang
bijaksana. Sebab, karya K.H. Hasyim Asy‘ari tidak dalam posisigheramkan
perayaan maulid secara total, melainkan mengingatkan agar qersgraebut
terhindar dari hal-hal yang diharamkan.

Sisi menarik lain dari karya yang satu ini, kecuali dari penamaggrsebut
adalah aspek epistemologi hukumnya. Berbeda dengan para penulis kgin yan
mengargumentasikan pemikirannya langsung dengan al-Qur’'an <&umméh,

K.H. Hasyim Asy‘ari dalam karyanya ini lebih memilih merujlepada
pendapat-pendapat ulama terdahulu.

Kenyataan itulah antara lain yang mendorong penulis untuk meela
K.H. Hasyim Asy‘ari. Karya para ulama lain yang membolehkanlich@aengan
mendasarkan argumentasinya kepada al-Sunnah saja diserang hasais-bkeh
mereka yang melarang dengan mengatakan bahwa hadis-hadisittqraist?®
Sudah barang tentu, bila argumentasinya hanya dengan pendapateutthalt
lebih tidak akan diterima oleh mereka. Untuk itu, penulis merasantggpaintuk
menelusuri sumber-sumber yang digunakan oleh K.H. Hasyim Asy‘@&mda

membangun argumentasinya. Di samping itu, sebagaimana dikatakaviaslgh

% Abu Ubaidah Yusuf ibn MukhtaRolemik Perayaan ..him 57-63.
?®|bid., him. 69-77.



al-Qaradwi, mengambil pendapat tanpa meneliti daliinya merupakan taklid
buta?’

Berbeda dengan beberapa karya K.H. Hasyim Asy‘ari lainsgmisal
yang berjudulAdib al-‘Alim wa al-Muta‘allim, naskah yang satu ini belum
banyak mendapat perhatian para peneliti, padahal materi kanduagadaly
kalah pentingnya dari karya-karya beliau yang lain. Berdasarktudi
pendahuluan yang penulis lakukan, naskéiTanlbhat al-Wajibat ini belum
banyak diteliti dengan pendekataahgig. Karya ini pernah diahgiq oleh
cucunya yang bernama Muhammad Ishomuddin Hadzig, tetapi masih
memungkinkan untuk diahgiq ulang.

Sekadar contoh bahwa naskah ini masih layak untuiahdig ulang,
dalam naskah ini dikutip sebuah buku yang berjatia'is fr Inkar al-Bida'i wa
al-Hawadis.?® Setelah ditelusuri secara intensif, penulis menemukan buku dengan
isi dan pengarang yang sama, tapi sedikit berbeda pada judul. Bukyem@umlis
temukan berjudulal-Ba'is ‘ala Inkar al-Bida'i wa al-Hawadis. Perbedaannya
terletak pada pemakaian hunair. Dalam judul buku yang penulis temukan
tertera‘al g, sementara pada naskah terfard Contoh berikutnya, dalam naskah
tertulis sebuah buku dengan judal-Syifr' fi Hugiq al-Mugafz.*® Setelah
ditelusuri, penulis menemukan buku dengan isi dan pengarang yang sama, tapi

judul yang tertera pada halaman muka buku tersebut adbBytz’ bi Ta'rif

2" yasuf al-Qaradwi, al-ljtihad f7 al-Syaf*ah al-Iskimiyyzh ma‘a Naarat TaHiliyyah f
al-ljtihad al-Mu‘ashir (Kuwait: Dar al-Qalam, 1985), him. 115.

%8 K.H. Hasyim Asy‘ari, “Al-Tanbhat al-Wajibat ..., him. 11.

29 Lihat Salah al-Din ibn Khail al-Safad, al-Waft bi al-Wafiyat, di-tahgiq oleh Alhmad
al-Arna’ut dan TazkMugafa (Beirut: Dar lhya al-Turas al-‘Arabi, 2000), vol. 18, him. 68-67.

% K.H. Hasyim Asy‘ari, “Al-Tanbhat al-Wajibat..., him. 28.



Hugiq al-Mugafa.®* Tidak menutup kemungkinan masih ada kemungkinan-

kemungkinan lain yang diduga sebagai kesalahan penulisan. Oleh karena it

peneliti tertarik untuk menelial-Tanldhat al-Wajibat karya K.H. Hasyim Asy‘ari

ini dengan pendekataahqgig. Untuk menambah bobot penelitian ini, penulis akan

mengkaji isinya dengan fokus pada aspek epistemologi pemikirannya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang akgadm

bahan penelitian adalah:

1.

Bagaimana metahqgiq naskahal-Tankhat al-Wajibat agar menjadi tulisan

yang mudah dibaca dengan gaya penulisan kontemporer dan menampilkan
rujukan-rujukannya agar terjaga nilai-nilai keilmiahannya?

Bagaimana epistemologi pemikiran yang dipergunakan oleh K.H. Hasyim

Asy‘ari dalam naskahl-Tanbhat al-Wajibat?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan di atas, penelitian ini bertujuan untuk:
Men-+tahgig naskahal-Tanlbhat al-Wajibat agar menjadi tulisan yang mudah
dibaca dengan gaya penulisan kontemporer dan menampilkan rujukan-
rujukannya agar terjaga nilai-nilai keilmiahannya.
Mengetahui epistemologi pemikiran yang dipergunakan oleh K.H. Hasyim

Asy‘ari dalam naskahl-Tanbhat al-Wajibat.

31 Lihat Khair al-On al-Zirikla, al-A‘lam, Qimis Tagjim li Asyhur al-Rijil wa al-Nis?’

min al-‘Arab wa al-Musta'ritn wa al-Mustasyrifn (Beirut: Dar al-‘Ilm li al-Malayin, 2002), vol.
5, him. 99.
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Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Dengan ditampilkannya naskah yang baru yang mencantumkan rujukan-
rujukannya diharapkan dapat memperteguh kalangan yang menggunakan
karya K.H. Hasyim Asy‘ari sebagai rujukan. Lebih dari itu, pereliini bisa
menjadi salah satu cara dalam melestarikan naskah supaya rkamiblarya
guna bagi umat Islam pada umumnya dan orang-orang yang nmelkisa
perayaan maulid pada khususnya.

2. Diharapkan dapat menambah dan memperluas wawasan mengenai
epistemologi dalam hukum Islam, khususnya dalam topik maulid Nabi.
Bagaimanapun, suatu persoalan akan semakin berkembang yamg seca
epistemologis harus diketahui status hukumnya. Untuk mendapatkan sebuah
produk hukum yang valid tentu harus dihasilkan melalui metode penggalian

hukum yang juga valid.

D. Landasan Teori

Pada bagian ini, penulis akan mengawali dengan landasan teori tentang
tahgiq. Tahgiq al-nas adalah membaca atau menampilkeass sesuai dengan
yang dikehendaki oleh pengarangnya, atau mendekati aslinya semertilitulis
oleh pengarang. Ungkapan “mendekati aslinya” bukan berarti rgpqraneliti
menyembunyikan bacaan tertentu, melainkan berupaya sekuat tenagarime

dalii atas bacaan yang dipilihnya. Sebab, tahgiq itu sendiri bermakna

% Ramadn ‘Abd al-Tawwib, Manzhij Tahgiq al-Tums$ baina al-Qudmi wa al-
Muhdasn (Kairo: Maktabah al-Khamj1985), him. 5.
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menetapkan suatu masalah dengan dalil, seperti bisa dilihat daarms:
haggaqtu al-amr wa ahgaqtutrtinya, aku meyakininy&

Ramadn ‘Abd al-Tawwab menyatakan ada anggapan yang keliru bahwa
yang dimaksud dengatahqgiq al-nugis adalah sebatas mempersiapkan sebuah
naskah untuk disebarkan berdasarkan kaidah-kaidah tertentu. Padaiafasejat
tidak sepenuhnya demikian. Seorang peneliti dituntut talegg nass yang
hendak kaji. Nass tidak mesti berupa manuskrip. Banyak buku yang telah
diterbitkan tidak berbeda dengan manuskrip. Tidak sedikit orang mangetak
dan menerbitkan manuskrip yang tidak mengetahui tehgig. Buku-buku yang
diterbitkan itu penuh dengaaghif dantahrif, ** melenceng dari teks asli yang
ditulis oleh pengarangnya.

Pernyataan Ramad ‘Abd al-Tawwab tersebut berbanding lurus dengan
pernyataan dari aladig ‘Abd al-Ramman al-Gungni. Ulama yang terakhir ini
juga menyatakan bahwa penelittahqgiq tidak terbatas pada manuskrip. Banyak
buku yang telah tercetak justru lebih pantas untukliizqg daripada naskah yang
masih berbentuk manuskrip. Sebab, tidak mustahil dalam naskah tercetak itu
terdapat kesalahan penyalinan dan tidak jarang ada hadis-hadidilyalmgngkan

kepada Nabi Saw atau pendapat-pendapat yang dikaitkan kepada para sahabat

% Sayyid Mutammad Murtad al-Husain al-Zalidi, 7a; al- ‘Anis min Jawahir al-Qanmis
(Kuwait: Maktabah al-Hukumah al-Kuwait, 1965), vol. 25, him. 169.

% Tadif dantahrif adalah dua kata yang maknanya berkisar seputabatesn dan
pergantian huruf. Tapi ada pula yang membedakarakeduanya. Menurut yang membedakan,

taghif hanya berkaitan dengan perubahan titik sebuallf,isgmisal |>, menjadi |>, 2>
menjadi ,=s dan sebagainya. Adapuahrif adalah mengubah huruf atétab-nya, semisal
N menjadi |, atauL_j menjadigj. Lihat al-S&idiq ‘Abd al-Rafman al-Guryani, Tahgiq

Nugis al-Turgs fr al-Qadm wa al-Hadis (Majma' al-Fatih li al-Jami‘at, 1989), him. 137-138.
% Ramadn ‘Abd al-Tawwab, Manzhij Tahgig...,him. 5.
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atau ulama salaf yang saleh yang tidak dagrad Oleh karena itu, naskah
tercetak yang seperti itu perlu ditampil ulang dalam baju yang®baru.

Dalam hal ini Ramath ‘Abd al-Tawwab mengajukan sampel karya al-
Suyui yang berjudulal-Muzhir. Dalam buku ini, tertulis pernyataan filosof
termasyhur Ab Nag al-Farab dari karyanyaal-Alfaz wa al-Huraf sebagai

berikut;

oo o Olsed) sl 55l 158 (gl edly as e Yy

(ol Lol g5kl e

Kutipan tersebut jelas membingungkan. Bagaimana mungkin Yaman
berdekatan dengan Yunani? Anehngass al-Muzhir ini banyak dikutip oleh
sejumlah pakar terkemuka, semisal Syaikh &uamad ‘Ali al-Dasug dalam
bukunya,Tahb al-Alfaz al-‘Amiyah, dan seorang orientalis asal Jerman, Ojest
Fisher dalam bukunyal-Mu‘jam al-Lugaw al-Tarikhi, tanpa menyadari bahwa
dalam nass tersebut terdapat perubahan yang signifikan. Setelah ditelss,
tersebut ditemukan dalam bukal-Igtirah fr Usial al-Nahw yang juga karya dari

al-Suyut. Dalam buku ini menggunakan ungkapan:

oo Yy AUl oyl 5l 188 gl Gelly s e Yy

geridly ] ) 5l 136 g ¢ e
Coba perhatikan perubahan dari katsamir menjadial-yaman dan dari

kata al-nabt menjadial-gibt.3” Ini menunjukkan, bahwa buku yang telah dicetak

sekalipun masih layak untuk thihqgiq.

% Al-Sadiq ‘Abd al-Rafman al-Guryini, Tahgiq Nugis ..., him. 8.
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Beberapa hal yang perlu dilakukan oleh seorang peneliti dalantamegg-

antara lain: 1) Membuktikan keabsahan sebuah kitab, termasuk jucidmya
nisbah kepada pengarangnya; 2) Jika pengarang mencantumkan asaldajukan
nas yang dikutipnya, kutipan tersebut harus dibandingkan dengan nass aslinya
dan diberi catatan dalanhasyiyyah (baca: catatan kaki) apabila terjadi
penambahan atau pengurangan; 3) Boleh jadi pengarang tidak mencantumkan
rujukannya, apabila peneliti mengetahuinya sebaiknya kutipan itu bidtgan
kepada sumbernya untuk memastikan keabsahgyang dikutip; 4) Terkadang
pengarang tanpa sengaja salah menulis sebuah kata atau namai, Ipeaeli
membetulkan kesalahan tersebut dan mencantumkannya dalam catatan kaki
Tampilkan tulisan pengarang apa adanya kar&® yang ditulis dengan pena
pengarang menunjukkan wawasan dan kecenderungan intelektualnya. Atau bisa
pula peneliti mencantumkan koreksi dalam naskah dan memberikan informasinya
dalam catatan kaki; 5) Jika dalam penelitian terdapat varian naskah, pilih salah
satu untuk dijadikan naskah induk, kemudian bandingkan dengan varian yang
lain. Perbedaan antara varian-varian tersebut diinformasikan dalam catatan kaki;
6) Peneliti boleh menambahkan huruf atau kalimat yang hilang dari naskah dan
meletakkannya dalam tanda tertentu dan menginformasikannya dalam catatan
kaki.*®

Beralih kepada masalah epistemologi. Berbicara tentang eplsggm

dengan sendirinya akan membicarakan tiga hal, yaitu sumber, metode, dan

3" Ramadn ‘Abd al-Tawwab, Manahij Tahgig...,him. 6.
% gSalah al-Din al-Munajjid, Qawa'id al-Tahqrq al-Makhtitat (Beirut: Dar al-Kutub al-
Jadd, 1987), him. 15-16.
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validasi®® Sumber hukum Islam yang utama adalah wahyu Allah yang dituangka
dalam al-Qur’an dan al-Sunnah. Dari sisi metodologis, hukum Islanudikein
dari sumbernya melalui proses penalaran yang disebut dendefitiljtihad
dalam pengertian ini adalah upaya untuk mengantisipasi tantangangamtaru
yang senantiasa timbul sebagai akibat perubahan kehidupan. Di sim, pera
manusia sebagai khalifah Allah dituntut untuk selalu berpikir, bukan dalam
pengertian bebas tanpa kontrol, tetapi berpikir dalam batas-batasibisigkn
melalui sebuah prosedur yang disetstinbat.** Secara sederhaistinbat dapat
didefinisikan dengan mengeluarkan kandungan hukum dass dengan
ketajaman nalar serta kemampuan yang optimal sebagaimanalitgélahdalam
teori hukum Islam yang disebut dengaml al-figh.

Para ulama telah meletakkan dan mengembangkan kaidah-kstidbdit
yang menjadi perangkat penting dalam menggali hukum. Setidaknyéigada
metode yang dikembangkan oleh para ulamsa@ al-figh dalam menemukan
hukum: pertama metodebayns; kedua metodeqiyas;; dan ketigg metode
istidaht. *?

Ketiga jenis metode di atas secara keseluruhan bergerak pada seput
dan menjadikamass sebagai sumber penyimpulan hukum. Jika yang pertama

mendasarkan analisis pada aspek kebahasees seperti ‘amm, Klass,

% Shofiyullah Mz., “Epistemologi Ushul Fikih al-8ff 1: Telaah Qiyis dalam Kitab al-
Risalah”, Disertasi (Yogyakarta: Program Pascasarjana UIN Sunan Kaljjag09), him. 30.

0 3.N.N Andersonlslamic Law in The Muslim worJdNew York: New York University
Press, 1996), him. 2-4;, Matud Syaltit, al-Islam ‘Agdah wa Syatah (Beirut: Dar al-Qalam,
1966), him. 497.

“1 Abu Ishaq Ibrahim ibn Masa al-Syaukar Irsyad al-Futul ila Tahgiq al Hagg min ‘llm
Usil (Beirut: Dar al-Fikr t.t) him. 250.

42 \Wahbah al-Zuhail] Usil al-Figh al-Islamr (Damaskus: Br al-Fikr, 1986), vol. 2, him.
1040-1041.
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musytarak, mu&g, muqgayyad, amdan nahyi, laggr dan majgz, maka yang
kedua merupakan perluasaass kepada kasus-kasus yang tidak disebutkan secara
eksplisit olehnas. Metode ini dapat berbentufiyas dan istihsan. Adapun
metodeketiga didasarkan pada pesan-pesan yang secara umum menjadi landasan
bagi ditetapkannya satu hukum. Penalaran ini berbenagahah mursalah

Di samping pengertiaistinbat di atas, ada pula yang mengartikstmbat
bukan dengan mengambil hukum secara langsung dari sumberaaghity al-

Quran dan al-Sunnah, melainkan memberlakukatbif)) secara dinamisass-

nass fugahi’ dalam konteks permasalahan yang dicari hukumnya. Pengertian ini
dipilih karenaistinbat dalam pengertian yang pertama, bagi kalangan ini, dirasa
sangat sulit lantaran keterbatasan-keterbatasan yang disadari maeeka.
Sementara ituistinbat dalam pengertiannya yang kedua, selain praktis, dapat
dilakukan oleh semua ulama yang telah mampu memahami ibarat kabktkih
sesuai dengan terminologinya yang b&Ru.

Terkait masalah-masalah yang sama sekali baru, mujtahid pasia ma
sekarang harus menyelesaikannya dengan cara memahanai saidkamasalah
dimaksud kemudian membahasnya secara saksama, dengan tetap merujuk kepada
jiwa hukum yang terkandung di dalam al-Qur'an dan al-SufthBlalam situasi
seperti itu, ijtihad pada masa kini, menuruisMf al-Qaraawi, dapat dilakukan

melalui dua cara, yaitu ijtihaidtiga’7 atau ijtihadtarjzhz, dan ijtihadinsya’r atau

43 sahal Mahfudz,Bahtsul Masail dan Istinbath Hukum NUhttp://www.nu.or.id),
bagian kedua dari dua tulisan, diakses tanggal 4/etv2009.

4 Fathurrahman DjamilMetode ljtihad Majelis Tarjih Muhammadiygiakarta: Logos
Publishing House, 1995), him. 31.
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ijtihad ibda’7. *° Yang dimaksud dengan ijtihadtiqa’ 7 atau ijtihadtarjihi adalah
ijtihad yang dilakukan seseorang atau sekelompok orang untuk menmdia e
para ahli fikih terdahulu mengenai masalah-masalah tertentu, sebagaertulis
dalam berbagai kitab fikih, kemudian menyeleksi mana yang lebihdaliitya
dan lebih relevan dengan kondisi yang dihadapi sekdfarglapun yang
dimaksud dengan ijtihaidsya’ 7 atau ijtihadibda’ 7 adalah usaha untuk mengambil
kesimpulan hukum mengenai peristiwa-peristiwa baru yang belaatedaikan
oleh para ahli hukum terdahui(.

Adapun mengenai validitas atau kebenaran hukum Islam sebagsrte
para mujtahid, dalam ilmwsil al-figh dikenal dua teori:pertama teori
musawwibah kedua teori mukhatiah. Teori pertama menyebutkan bahwa
kebenaran itu tidak satu, tetapi banyak dan bisa diperoleh melaluighierba
interpretasi yang berbeda terhadap suatu persolan. Sementateori kedua
menyebutkan bahwa dari sekian banyak hasil upaya penemuan hukwm ata
ijtihad, pasti hanya ada satu yang beffar.

Kelompok penganut teornusawwibah berpendapat bahwa setiap ijtihad
dianggap benar. Artinya, apa pun hasil ijtihad dari seorang mujtédndyghp
benar. Sebab, menurut keyakinan kelompok ini Allah belum menetapkan hukum

tertentu, tentang kasus tertentu, sebelum ijtihad dilakukan. Karekastmpulan

S Yasuf al-Qaraawi, al-ljtihad f7 al-Sya#*gh .., him. 115-127.

“®Ibid., him. 115

*"bid., him. 126

48 Afif Muhammad, Islam “Mazhab” Masa Depan: Menuju Islam Non-Seksari
(Bandung: Pustaka Hidayah, 1998), him. 22.
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hukum sepenuhnya diserahkan kepada mujtahid. Dalam hal ini mujtahid berfungs
sebagai pembuat hukuith.

Adapun kelompok penganut teamukhatiah berpendapat bahwa hasil
ijtihad seorang mujtahid tidak mutlak benar, mungkin benar dan mungkin pula
salah. Dalam pandangan mereka, Allah Swt telah menetapkan hdddiam
segala kasus, sebelum ijtihad itu dilakukan. Mujtahid berkewajiban untuk

menetapkan hukum sesuai dengan apa yang telah ditetapkan oleh Affah itu.

E. Tinjauan Pustaka

Ketokohan dan kebesaran K.H. Hasyim Asy‘ari begitu memikat banyak
peneliti untuk mengkaji kehidupan dan pemikirannya. Penelitian-peneldiag y
pernah dilakukan cenderung menyoroti aspek-aspek tertentu dari @emyer
Setelah melakukan penelusuran bibliografi dan katalog perpustakaan,spenuli
menemukan bahwa beberapa karya ilmiah yang membahas pemikiran K.H
Hasyim Asy‘ari banyak menyoroti aspek pemikiran pendidikanngtgra lain
hasil penelitian yang dilakukan oleh Maslani dengan ju@dmikiran K.H.
Hasyim Asy‘ari dalam Karyanya A&H al-‘4lim wa al-Muta‘allim: Suatu Upaya
Pengungkapan Belajar Mengajaarya ini diajukan sebagai Tesis pada program
pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 1997.

Karya lainnya yang juga diajukan sebagai Tesis pada program
pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 199% adlatas

dengan judul Gagasan dan Praktek Pendidikan Islam K.H. Ahmad Dahlan dan

9 Fathurrahman DjamiMetode ljtihad .,.him. 23.
*%1bid., him. 24.
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K.H. Hasyim Asy‘ari: Suatu Studi Perbandingarieh Sugeng Solehuddin pada
tahun 1999, juga pada program pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Selain wilayah pendidikan, pemikiran K.H. Hasyim Asy‘ari yangnph
diteliti adalah pemikiran tasawufnya. Pada bagian ini bisa ditemukan sebyah kar
dengan judulTasawuf Kiayi Hasyim Asy‘amleh Dalimunte pada tahun 1995
sebagai Tesis pada program pascasarjana IAIN Sunan Kalijagakéogya

Dalam wilayah pemikiran keagamaan dan aktivitas politiknya kisa
jumpai sebuah karya dengan judihyi Hasyim Asy‘ari’'s Religious Thought and
Political Activities (1871-1947), oleh Lathiful Khulug pada tahun 1997 berupa
tesis untuk McGill University. Karya ini kemudian diterjemahkan ddéerbitkan
oleh LKiS pada tahun 2000 dengan judigdjar Kebangunan Ulama: Biografi
K.H. Hasyim Asy‘ari.Kajian Lathiful Khulug ini cukup komprehensif meliputi
berbagai aspek pemikiran K.H. Hasyim Asy‘ari, antara lain pofikl, tasawuf,
dan akidah.

Ada pula yang meneliti dari sisi keteguhan K.H. Hasyim Asydatam
menjaga tradisi pesantren, seperti yang dilakukan oleh ZamakH3gafier
dalam bentuk disertasi dengan judile Pesantren Tradition, A Study of The Role
of The Kiai in The Maintenance of The Tradisional ldeology in JM@anash
University, 1980). Karya ini kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Imaones
dengan judulStudi Pesantren, Studi tentang Pandangan Hidup Kiakarta:
LP3ES, 1985). Selain itu, Zamakhsyari Dhofier juga menulis tentaky K
Hasyim Asy‘ari dengan judulK.H. Hasyim Asy’ari. Penggalang Islam

Tradisional,yang merupakan salah satu tulisan dalam ikgrafi 5 Rais ‘Am
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Nahdhatul Ulamakarya Humaidy Abdussami dan Ridwan Fakla AS (ed.),
diterbitkan pada tahun 1995 oleh LTn-NU bekerja sama dengan Pustajea, Pel
Yogyakarta.

Choirul Anam meneliti dari sisi peran K.H. Hasyim Asy‘ari atal
mengembangkan Nahdlatul Ulama dalam bukunya yang berReitimbuhan
dan Perkembangan Nahdhatul Ulantterbitkan pada tahun 1985 oleh penerbit
Jatayu, Solo. Tamar Djaya memasukkan K.H. Asy‘ari sebagai sateng figur
berpengaruh dalam karyanya yang berjudusaka Indonesia: Riwayat Hidup
Orang-orang Besar Tanah Airyang diterbitkan pada tahun 1966 oleh penerbit
Bulan Bintang, Jakarta.

Sementara itu, Deliar Noer mengkaji reaksi K.H. Hasyinp#&sterhadap
gerakan modernis juga dalam bentuk disertasi, dengan jlidell Rise and
Development of The Modernist Movement in Indond&iarnell University,
1963). Kemudian disertasi tersebut diterbitkan dengan jldhd Modernist
Muslim Movement in Indonesia 1900-19@&ingapore: Oxford University Press,
1973). Karya ini juga telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indodesgan
judul Gerakan Modern Islam di Indonedidakarta: LP3ES, 1985).

Ada pula yang menulis tentang K.H. Hasyim Asy‘ari dalam bentuk
biografi, antara lain Abu Bakar Atjeh dengan ju®gjarah Hidup K.A.A. Wahid
Hayim dan Karangan Tersiarpertama kali diterbitkan pada tahun 1957 oleh
Panitia Buku Peringatan Almarhum K.H.A Wahid Hasyim, Jakarta.clloli
Salam menulis buku dengan judiH. Hasyim Asy‘ari: Ulama Besar Indonesia
Heru Sukadri menulis buku dengan judCibi Haji Hasyim Asy‘ari: Riwayat

Hidup dan Pengabdiannyaditerbitkan pada tahun 1985 oleh Departemen



20

Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisiongeler
Inventarisasi dan Dokumentasi Sejarah Nasional, Jakarta, démlmagak yang
lainnya.

Adapun yang berkaitan dengan kajtahqgiq, sejauh pengamatan penulis
belum banyak yang melakukannya. Sejumlah karya K.H. Hasyim Asgfaln di-
tahgiqg oleh Muhammad Ishom Hadziqg (almarhum), kemudian dihimpun dalam
buku yang berjudulrsyad al-Sar7 fi Jam' Musinnafit al-Syaikh Hisyim Asy‘ar.

Karya tersebut dinyatakan sebagai htibiq sebagai mana tertera pada bagian
sampulbuku Irsyad al-Sarr.

Hasil penelitian Muhammad Ishom Hadziq jelas merupakan sesuatu yang
patut diberi penghargaan karena telah berupaya menjaga karyaHddyim
Asy‘ari dari kepunahan. Dengan adany@syad al-Sir;, masyarakat pada
umumnya dan kalangan santri pada khususnya dapat dengan mudah anembac
karya K.H. Hasyim Asy‘ari. Namun satu hal yang disayangkahand hasil
tahgig-nya Muhammad Ishom Hadzig tidak menginformasikan perbaikan-
perbaikan yang dilakukannya atas kemungkinan kesalahan-kesalaharsgmenuli
yang terjadi dalam naskah K.H. Hasyim Asy‘ari. Padaketgiq itu selain
membaca dan menampilkan sebuah karya seperti yang dikehenda&rapeng
juga antara lain menginformasikan adanya kesalahan penulisaraitaat kyang
hilang dalam naskah, memberikan biografi singkat tentang tokoh-tokof y
disebutkan dalam naskah, dan menginformasikan rujukan-rujukan yang dikutip
oleh pengarang.

Baru-baru ini ada juga yang mengkaji naskah K.H. Hasyimaksyaitu

M. Zamhari yang meneliti kitaDau’ al-Misbah fi Bayan Ahkam al-Nikzh dalam
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bentuk tesis yang diajukan kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga,
tahun 2009. Kajiannya disebutkan menggunakan pendekatan filologi, tapi dalam
pembahasannya tidak menyentuh perbaikan naskah dan hanya menampilkan
muatan isi kitab tersebut tanpa menampilkan edisi anyar dari Dau’ al-Mishah fi
Bayan Ahkam al-Nikzh.

Jadi, sejauh hasil pengamatan penulis, selain Muhammad Ishom Hadziq
dan M. Zamhari belum ada peneliti lain yang mengkaji karya K.H.yikhkas
Asy‘ari dengan pendekatdahqgig, terutama atas naskahTanbhat al-Wajibat.
Naskah ini memang pernah-tdhg:q oleh Muhammad Ishom Hadziq dan
kemudian dihimpun dalam buku yang berjuttayad al-Sir fi Jam* Musinnafit
al-Syaikh Hisyim Asy‘ar, tapi masih memungkinkan untuk ®@ihgig kembali
dengan ketentuaahqgiq Arab kontemporer karena alasan di atas, juga karena ada
beberapa temuan yang diduga sebagai kesalahan, sebagaimardijdkziskan

dalam bagian latar belakang masalah

F. Metode Pendlitian

Seperti terlihat dari judulnya, penelitian ini termasuk jenis |iteare
kepustakaanliprary research), yaitu meneliti dan mengkaji naskah Tanlihat
al-Wagjibat karya K.H. Hasyim Asy‘ari termasuk epistemologi pemikiramgya
terkandung di dalamnya. Penelitian ini bersifat deskriptifiuyaiendeskripsikan
secara lengkap tentang naskahTankhat al-Wgjibat karya K.H. Hasyim
Asy‘ari. Selanjutnya pemikiran yang terkandung di dalamnyaati&s sesuai
dengan pendekatan yang digunakan.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Karena itu, teknik

pengumpulan data yang dilakukan adalah teknik dokumentasi dan observasi
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melalui wawancara® Sebagai data primer adalah nask&ffanbhat al-Wajibat
karya K.H. Hasyim Asy‘ari. Sedangkan data sekunder adalah karya-K.H.
Hasyim Asy‘ari lainnya dan buku-buku yang berkaitan erat dengayupenan
tesis ini.

Pendekatan pertama yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatariahgiq. Pendekatatahgiq digunakan sebagai dasar dalam membaca,
menggali dan memahami, serta menampilkan kembali nask&hnbhat al-
Wajibat karya K.H. Hasyim Asy‘ari. Hal ini berpijak dari pengetahuan kahw
naskah merupakan karya tulis masa lampau yang mampu menginkamiasah
pikiran, perasaan dan informasi mengenai berbagai segi kehidapgntsrjadi
dan pernah ad&.Dengan pendekatan ini, langkah-langkah yang dilakukan adalah
menginventarisasi naskah, deskripsi naskah, menyunting, dan menampilkan
kembali naskalal-Tanlkihat al-Wajibat karya K.H. Hasyim Asy‘ari.

Untuk menganalisis data menyangkut epistemologi pemikiran K.H.
Hasyim Asy‘ari dalam naska#l-Tanlkihat al-Wajibat digunakan metode analisis
isi (content analysis®™ yaitu menganalisis sumber, metode, dan validitas
pemikiran K.H. Hasyim Asy‘ari tentang perayaan maulid Nabiv.SBntuk

menganalisisnya dibantu dengan pendekagahal-figh.

*! Wawancara dilakukan via telepon dengan salahmegasuh Pondok Pesantren yang
bernama Ustadz Zaki Hadziq atau yang lebih dikdeagan Gus Zaki, adik kandung Muhammad
Ishom Hadziqg. Wawancara dilakukan sebanyak duap&ttama sekitar bulan Maret 2009 ketika
penulis akan memulai menulis proposal penelitikedua pertengahan bulan Maret 2010 ketika
penulis tengah menggarap pengatahgiq dalam Bab 11l dari tesis ini.

*2 Siti Baroroh Bariect.al, Pengantar Teori Filolog{Yogyakarta: BPPF Fakultas Sastra
UGM, 1994), him. 6.

3 Content analysismerupakan upaya menganalisis isi suatu teks mapcalpaya
klasifikasi, menentukan suatu kriteria dan membhuratliksi kandungan suatu teks. Lihat Noeng
Mubhajir, Metodologi Penelitian KualitatifY ogyakarta: Rake Sarasin, 1989), him. 68-69.
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G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan Tesis ini memuat lima bab, masing-masing dilengkapi
dengan beberapa sub bab. Bab pertama merupakan bab pendahuluan. Dalam bab
ini dikemukakan tentang latar belakang masalah. Selanjutnyaségelaumusan
masalah, kajian pustaka, metode pembahasan, dan garis besar ikstemat
pembahasannya.

Bab kedua berisi tentang biografi pengarang yang meliputi balakang
keluarga, riwayat pendidikan, dan arkeologi pemikirannya. Dalam bab ketiga aka
diuraikan tentang deskripsi naskah yang meliputi asal-usul dan keadsieh.
Setelah itu diuraikan tentang metode dan pedotalagiq naskah yang meliputi
tanda-tanda dan langkah-langkah dalam maégsq, kemudian dilanjutkan
dengan menyalin naskah. Pada bagian ini, kecuali menyalin naskahuldkan
pula sejumlah referensi dari bagian naskah yang merupakan kutipgarseg,
baik dari al-Qur'an, al-Sunnah, maupun pendapat para ulama.

Analisis tentang epistemologi pemikiran pengarang akan diuraikan pada
bab keempat. Bagian ini diawali dengan gambaran umum epistemslagj, |
kemudian dilanjutkan dengan pembahasan tentang sumber, metode, dan validitas
pemikiran K.H. Hasyim Asy‘ari. Sebagai penutup, tulisan ini akan diakhiri
dengan kesimpulan dan saran. Bagian penutup ini akan ditempatkan pada bab

kelima.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitianiahgiq yang telah dilakukan dan analisis epistemologi
K.H. Hasyim Asy‘ari yang telah dipaparkan dapat ditarik bgieetesimpulan.
Pertama-tama kesimpulan terkait dengan kapgiq, dapat disimpulkan sebagai
berikut:

Pertama, betul bahwa naskah yang diteliti ini adalah karya dari K.H.
Hasyim Asy‘ari dengan judul lengkap-Tanlihat al-Wajibat li Man Yasa' al-
Maulid bi al-Munkarit, sebagaimana diinformasikan dengan jelas di bagian akhir
naskah. Naskah ini bisa dijadikan sebagai salah satu indikator keluasaf.H.
Hasyim Asy‘ari. Itu dibuktikan dengan melimpahnya rujukan yangabeli
tuangkan dalam karyanya tersebut. Seandainya tidak ada perpustiddaeonik
dan buku-buku elektronike¢bool yang bertebaran di internet, penulis tentu akan
mengalami kesulitan. Hampir semua rujukan yang beliau kutip menggunakan
kutipan langsung yang kala itu boleh jadi masih menjadi tradismdadansfer
pengetahuan di kalangan umat Islam, yaitu metddeijadah Tidak menutup
kemungkinan kutipan yang beliau cantumkan di dalam karyanya mengandalka
hafalan, bukan mengandalkan tulisan. Indikasinya, beliau menyebwgkarapa
judul kitab yang sedikit berbeda dengan judul yang penulis temukan dan ada
bagian tertentu dari buku aslinya yang terlewatkan.

Kedua, secara umum hag#hgig Muhammad Ishomuddin Hadziq sangat

bagus dan cermat. Akan tetapi, penulis mendapatkan beberapa temuan, untuk
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tidak mengatakan kesalahan, selain fakta-fakta yang dikemukakangidin ba

pendahuluan, yang sedikit berbeda dengan buku asli yang dijadikan sebagai

pembanding. Temuan itu dapat dikategorikan ke dalam tiga kelompok:

a. Al-Tahrif, yaitu perubahan yang terjadi pada huruf ateb-nya. Sebagai
contoh bisa dilihat pada halaman 24. Dalam naskah terteralkatabhijah
(membahagiakan), sedangkan dalam buku asli ter@ranuhayyijah
(merangsang atau menggairahkan);

b. Al-Nuggin, yaitu ada beberapa kata atau kalimat dari buku asli yang tidak
dicantumkan. Hal ini dijadikan sebagai temuan karena kutipannya bersifa
langsung dan di naskah tidak ada tanda yang menunjukkan ada kata yang
dibuang. Dalam penulisan modern biasanya apabila ada yang dibbang di
tanda dengan tanda titik tiga (...). Sebagai contoh bisa dilihat padadmPl?2
naskah.

c. Al-Ziyadah yaitu menambahkan beberapa kata atau kalimat dalam kutipan
yang tidak ada di buku asli. Sebagai contoh bisa dilihat pada hak®nan
naskah.

Ketiga, Perbedaan hasidhgiq penulis dengan hasiahgig Muhammad
Ishomuddin Hadziq terletak dalam penggunaan tanda baca, rumus-rummis,terte
dan informasi rujukan pengarang, baik terkait tokoh maupun kitab astiaya,
informasi perbaikan-perbaikan yang dilakukan. Bisa dikatakan, esijq
Muhammad Ishomuddin Hadziq tidak mencantumkan informasi-informasi
tersebut. Hasil penelitian penulis setidaknya akan membantu pendiziba |

mudah memahami maksud pengarang dan melacak rujukan yang dicantumkan.
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Semua tokoh kunci yang dikutip pengarang diuraikan biografinya. Khusus untuk
tokoh-tokoh yang disebutkan dalam kutipan, sebagian besar telah ada
informasinya, kecuali beberapa di antaranya yang tidak bisa #grasiapa yang
dimaksud oleh pengarang buku asli.

Adapun kesimpulan terkait analisis epistemologisnya adalah sebaga
berikut:

Pertama, dalam pandangan K.H. Hasyim Asy‘ari, perayaan maulid itu
memiliki hukum yang fleksibel. Sumber yang digunakan oleh K.H. Hasyim
Asy‘ari dalam memecahkan perayaan maulid melibatkan dua mazhiab, ya
mazhab Mliki dan Syfi‘1. Memang ada satu rujukan yang dihubungkan kepada
mazhab Hnaf, tapi tidak menyangkut inti masalah. Menurut K.H. Hasyim
Asy‘ari, apabila perayaan maulid dilakukan dengan tujuan mengungkagan ra
syukur atas kelahiran Rasulullah Saw dan diisi dengan ketaatan, malkarnyak
adalahmustalab, orang yang merayakannya akan mendapatkan pahala. Acara
tambahan diperbolehkan selama acara tersebut tidak dilarang alanmienjaga
etika, semisal menabuh rebana. Pendapatnya ini dipengaruhi oleh ulangakal
Syafi‘iyyah. Secara konkret ulama tersebut disebutkan oleh K.H. Ha&gwfari,
yaitu Abi Syamah (599-665 H./1202-1267 M.) dan Ibn alalaz751-833 H.
/1350-1429 M.). Akan tetapi, apabila perayaan tersebut diisi dengan
kemungkaran, secara tegas K.H. Hasyim Asy‘ari mengharamkaPaga.bagian
yang diharamkan ini, K.H. Hasyim Asy‘ari berupaya menggabungkan panda
dari ulama kalangan Aalikiyyah dengan pendapat dari ulama kalangan

Syafiiyyah. Ulama kalangan Mlikiyyah yang dikutip pendapatnya adalah al-
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Fakihani (654-734 H./1256-1334 M.), Mammad ibn Mibammad ibn
Muhammad ibn al-Haj Abu ‘Abd Allah al-‘Abdart al-Maliki al-Fasi (737 H./1336
M.), dan Muhammad al-#lib ibn Hamdin ibn al-Hijj al-Salam al-Fast (1273
H./1857 M.).

Dari kalangan Mlikiyyah ini K.H. Hasyim Asy‘ari mengonfirmasi hukum
keharaman maulid yang diisi dengan kemungkaran. Ketiganya adatadusté
ulama yang mengharamkan maulid secara umum. Bagi mereka tidak ada
perayaan maulid yang mustahab, yang ada adalah perbuatan bid'ah yang makruh
dan tercela. Pandangan mereka kemudian oleh K.H. Hasyim Asy*ari digabungkan
dengan pendapat dari ulama kalangan Syafi‘iyyah, dalam hal ini adalah
‘Abdullah ibn ‘Umar ibn Mulammad ibn ‘At al-Syiraji Nasir al-Din al-Baidiwi,
yang biasa dipanggil dengan ®\Bafid atau Al al-Khair (685 H./1286 M.).

Akan tetapi, K.H. Hasyim Asy‘ari tidak kaku mengharamkan. Dengan
pendapat dari al-Suyu{849-911 H.) yang setuju menghukumi perayaan maulid
sebagai sesuatu yang bamir{ mz uhdisa) dan ada yang diharamkan, namun bila
tidak menyalahi al-Quran, al-Sunnala$ar, dan jma', perbuatan tersebut
merupakan perbuatan bid‘ah yang dianjurkahnfandibah).! Selain itu, K.H.
Hasyim Asy‘ari juga terpengaruh oleh Ibrajdr al-‘Asqaini (773-852 H./1372-
1449 M.) yang mengakui bahwa perayaan maulid memang tidak medaiskr

yang jelas, tidak pula dilakukan oleh ulama salaf dari tiga genpestama.

! Jakil al-Din ‘Abd al-Ratman al-Suyut, Husn al-Magi# i ‘Amal al-Mawlid (Beirut: Dar
al-Kutub al-‘limiyyah, 1985), him. 53.
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Namun demikian, ia merupakan hal baru yang baik apabila diisi dengaalhal-
yang baik.

Kedua, metode yang digunakan oleh K.H. Hasyim Asy‘ari dalam
menentukan hukum perayaan maulid ini menggunakan metode bermazhab secara
gauk. Dalam menelusuri sumbernya K.H. Hasyim Asy‘ari menggunakandae
al-wijadah Sementara itu, dalam meracik hukum dari sumber-sumber tersebut,
beliau menggunakan metothejihi. Secara metodologis, pemikiran K.H. Hasyim
Asy‘ari bisa dipertanggungjawabkan karena sejalan dengantéearidalamusi/
al-figh, antara lain teori sadd al-Zari* ah dan mathiim muwdafaqah.

Ketiga, sebelum menyimpulkan hukum, K.H. Hasyim Asy‘ari mengutip
beberapa ayat al-Quran dan al-Sunnah. Maknanya, pendapat K.H. HAasyam
tersebut bermula dari al-Qur'an dan al-Sunnah meskipun telah mewbjagase
produk pendapat para ulama, dan dikembalikan lagi kepada al-Quran-dan a
Sunnah. Dari segi validitas, hasil temuan hukum K.H. Hasyim Asyema
dipertanggungjawabkan karena baik sumber maupun metode yang digunakannya
cocok. Kesimpulan hukumnya mampu mengompromikan perbedaan pendapat di
antara dua kalangan yang berselisih paham. Jika dikaitkan dengan metode
berijtihad secara umum, epistemologi yang dikembangkan oleh K.Blyirhla
Asy‘ari lebih mengarah kepada metdagani. Epistemologi yang dikembangkan
hukum oleh K.H. Hasyim Asy‘ari dan kesimpulan hukum yang dihasilkannya
sudah tepat dan sesuai dengan kondisi saat itu. Namun jika diukumdenga
perkembangan ilmu-ilmu keislaman sekarang, kesimpulan hukum K.HintHasy

Asy‘ari masih terasa kental hitam putih. Oleh karena itu, untakisaalangkah
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baiknya memecahkan persoalan perayaan maulid dengan tambahan metode
istidahi. Dengan mempertimbangkan kemaslahatan, maka seruan-seruan untuk
menghilangkan perayaan maulid dapat dipatahkan, karena ternyatgagrer
maulid dapat memberikan pelbagai kemaslahatan riil yang biaaallan oleh
umat Islam. Tujuan mengungkapkan rasa syukur kepada Allah Swedetdan

kepada Rasulullah Saw tercapai, kemaslahatan riil pun didapat.

B. Saran

Begitu banyak karya yang telah dihasilkan oleh ulama Nusartara.
merupakan khazanah yang bernilai tiada tara. Akan tetapi, tidak bgapgk
memanfaatkannya karena berbagai faktor. Untuk itulah penetdlagig yang
sedang menggeliat akhir-akhir ini harus semakin digalakan dizn libleh padam
kembali. Walaupun tenaga-tenaga profesional yang menguasai sellkkabgiq
masih jarang, itu tidak boleh menjadi alasan untuk mengabaikan khazanah
keilmuan yang ada. Bergelut dengeqgiq bukan berarti bernostalgia dengan
masa lalu, melainkan supaya tidak terputus dengan masa sl@gnggmilang
demi menatap masa depan yang cemerlang.

Penulis dengan penuh kesadaran mengakui hasil penelitian ini jauh dari
kesempurnaan dan masih banyak kekurangan di sana-sini. Ini baru merupaka
awal dari tujuan yang sesungguhnya, yaitu menyelamatkan khazahakakei
Islam yang tidak ternilai harganya. Mudah-mudahan tujuan mtliabisa
terlaksana. Semoga hasil jerih payah penulis ini bernilai di hadslfzh Swt dan

bermanfaat bagi umat Islam. Amin.
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